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Pemahaman keagamaan merupakan sesuatu yang berkaitan tentang agama. 
Pemahaman keagamaan suatu sistem yang memperkuat ilmu atau pengetahuan 
seseorang tentang agama. Dengan itu bisa meningkatkan kualitas kehidupan 
dalam keseharian, memperbaiki tingkah laku dan cara dalam beribadah. 
Masyarakat desa Sinar Baru dusun 002 ini kurang kesadaran akan pentingnya 
pemahaman keagamaan, sehingga kebanyakan masyarakat disana tidak paham 
tentang agama Islam dan tidak menerapkan suatu ajaran Islam dikehidupan sehari-
hari. Kemudian yang menjadi permasalahannya adalah apa saja bentuk kegiatan 
pengajian dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di desa Sinar Baru dusun 
002 dan apa saja metode dan materi dakwah yang digunakan da’i pada pengajian 
ibu-ibu untuk meningkatkan pemahaman keagamaan. Penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat kualitatif. Dengan menggunakan metode populasi dan 
sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Interview, Observasi dan Dokumentasi. Analisa data dalam penelitian ini dengan 
cara melihat dari yang sudah dikumpulkan dari Interview, Observasi, 
Dokumentasi serta dilandasi dengan teori dan pendapat yang sudah ada 
sebelumnya , sehingga menghasilkan pemahaman di penelitian ini. Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode dakwah dalam pengajian ibu-ibu 
untuk meningkatkan pemahaman keagamaan di desa Sinar Baru dusun 002 
Pringsewu adalah da’i yang sangat berperan penting dalam memberikan suatu 
materi atau ceramah kepada Ibu-ibu. Kegiatan pengajian yang berlangsung setiap 
hari selasa, jum’at dan Ahad. Di kegiatan pengajian ini terdapat beberapa kegiatan 
tambahan lainnya seperti halnya, membaca tulis Qur’an, membaca surat Yasin 
dan siraman rohani setelah selesai membaca surat yasin tersebut. Metode yang 
digunakan oleh da’i dalam menyampaikan materinya adalah metode bil- lisan, 
metode praktik/latihan dan metode Tanya jawab. Yang bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan tentang Islam dan mengajarkan tentang ibadah yang 
benar kepada ibu-ibu disana. Dan berharap ibu-ibu yang mengikuti pengajian 
tersebut ada peningkatan tentang pemahaman keagamaan dan jika sudah paham 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
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Gambar 1 : Struktur pengurusan pengajian di desa Sinar Baru Kecamatan 
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A. Penegasan judul  
Judul merupakan hal yang sangat penting dalam karya ilmiah, karena judul 
ini akan memberikan gambaran tentang isi skripsi. Manfaat dari penegasan judul 
ini dapat digunakan untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman dan 
juga memberkan makna atau definisi yang terkandung dalam judul tersebut 
Skripsi ini berjudul “Metode Dakwah dalam Pengajian Ibu-Ibu Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Di Desa Sinar Baru Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu” 
Metode dakwah di artikan sebagai cara-cara yang dipergunakan oleh 
seorang da’i untuk menyampaikan materi dakwahnya, yaitu dengan al-Islam atau 
serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
1
 Dari segi bahasa metode dari 
dua kata yaitu “meta” dan “hodos‟. Dengan demikian dapat di artikan bahwa 
metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
2
 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah (islam).
3
 Menurut M. munir metode dakwah 
adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada 
madu untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih saying. 
Sedangkan menurut Wahyu Ilaihi dakwah yaitu cara-cara yang dipergunakan da’i 
                                                             
1
Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Ciputat: Logos Wacana Ilmu,1997), h. 34. 
2
Ibid, h. 39. 
3 M.Munir, Metode Dakwah Cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana,2009), h. 7. 
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Dari definisi di atas bahwa metode dakwah adalah cara yang dipakai oleh 
seorang da’i (komunikator) untuk menyampaikan suatu materi dakwah dan untuk 
menunjang keberhasilan dakwah  seluruh umat manusia demi tercapainya 
kemaslahatan hidup di dunia maupun akhirat. 
Pengajian adalah belajar, dalam bahasa Arab disebut dengan at-ta‟llimu 
asal kata ta‟allama yata‟allamu ta‟liiman. Pengajian memiliki makna atau nilai 
ibadah tersendiri, hadir dalam belajar ilmu agama bersama seorang yang berilmu 
merupakann bentuk ibadah yang wajib bagi seorang muslim. Dan pengajian ini 
untuk memperbaiki diri dari perbuatan yang keji dan munkar
5
 
Menurut Sudjoko Prasodjo pengajian adalah kegiatan yang bersifat 
pendidikan kepada umum. Adapun pengajian sebagai bentuk pengajaran kyai 




 Pengajian ibu-ibu merupakan salah satu bentuk kegiatan dakwah atau 
tablig, karena pengajian tidak lepas dari usaha penyampaian ajaran-ajaran Islam 
dalam rangka mengjak atau membina umat manusia untuk kejalan yang benar. 
Sedangkan pengajian Ibu-ibu yang dimaksud oleh penulis adalah orang-
orang atau sekumpulan orang yang melaksanakan pengajian rutin setiap hari 
                                                             
4 Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana,2006), h. 21. 
5
Abu Ihsan Al- Atsari, Berbincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan Dan Maulidan Cet. 
Ke- III (Solo: At- Tibyan,2007), h. 15. 
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jum’at di setiap rumah warga yang bergantian bertepatan di desa Sinar Baru 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 
 Pemahaman keagamaan adalah sesuatu yang berhubungan dengan 
memahami agama. Dimana kata agama itu sendiri adalah suatu ajaran, sistem 
yang mengatur tata keimanan atau kepercayaan seseorang. Agama dalam bahasa 




Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan atau 
menafsirkan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 
diterima. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang suatu yang 
dapat melihat dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 
berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.  
Dalam pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa pemahaman 
keagamaan adalah suatu yang berkaitan dengan agama, dimana agama itu bersifat 
sakral dan spiritual. Pemahaman Agama merupakan sistem yang memperkuat 
ilmu atau pengetahuan seseorang tentang Agama. Pemahaman agama bisa 
meningkatkan kualitas kehidupan dalam keseharian, memperbaiki tingkah laku 
dan sikap dalam beribadah. 
Desa Sinar Baru merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu. Penduduk Desa Sinar Baru terdiri dari penduduk asli 
(pribumi), dan penduduk pendatang (transmigrasi). Desa Sinar Baru yang 
merupakan desa yang sebagian besar dihuni oleh masyarakat Jawa, Semendo, 
                                                             
7
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005) Cet Ke-3, h. 815 
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Kisam dan Sunda. Masyarakat Semendo dan Kisam merupakan masyarakat yang 
bersal dari Ogan Komering Ulu (OKU). Yang penulis teliti adalah RT.002 dengan 
beralasan ibu-ibu di sana kurang kesadaran akan pentingnya pemahaman 
keagamaan, sehingga kebanyakan dari mereka tidak paham tentang agama, seperti 
contohnya : Sholat dan Mengaji.  
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maksud dari judul skripsi 
“Metode Dakwah dalam Pengajian Ibu-ibu Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Keagamaan di desa Sinar Baru Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu” itu 
adalah suatu penelitian yang membahas metode dakwah yang dilakukan oleh 
seorang da’i dalam meningkatkan pemahaman keagamaan melalui pemberian 
materi di pengajian Ibu-ibu desa Sinar Baru guna meningkatkan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diselenggarakan setiap hari jum’at dan di 
mulai pada pukul 15.30 sampai dengan selesai 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun yang menjadi alasan bagi penulis dalam mengungkapkan masalah 
tersebut diatas adalah : 
1. Kegiatan pengajian di desa Sinar Baru dusun 002 ini, Da’i 
menggunakan metode dakwah yang efektif sehingga berkontribusi 
besar dalam kelancaran kegiatan pengajian tersebut. Dan membuat 
mad’u ikut serta dalam kegiatan pengajian itu dengan penuh hikmat.  
2. Penelitian dengan mengangkat metode-metode dakwah yang berkaitan 
dengan jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam ( KPI) yang penulis 
tekuni. Dari penilitan ini, di pertimbangkan atas literature dan referensi 
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yang mencukupi untuk dilaksanakan penelitian serta waktu maupun 
data yang mudah di dapatkan oleh peneliti. 
C. Latar Belakang Masalah  
Setiap manusia memiliki proses yang berbeda-beda dan setiap manusia 
membutuhkan stimulasi (dukungan motivasi) untuk merubah perilaku kurang baik 
menjadi yang lebih baik. Dakwah mempunyai peran dan fungsi penting dalam 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang mampu membuat seseorang 
ingin menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. Dimana dakwah ini mengajak, 
menyeru seseorang untuk berbuat dalam kebaikan.  
Berhasil atau tidaknya dakwah dalam menyampaikan ajaran Islam. 
Tergantung dengan materi dan kesiapan mental mad’u dalam menerimanya. Akan 
tetapi, jika isi pesan yang disampaikan oleh da’i terlalu jauh dari kerangka 
pandangan dan lapangan pengalaman pihak penerima, maka hal itu akan susah 
diterima da sulit terjadinya perubahan. 
Karena pentingnya dakwah, maka dakwah bukanlah suatu pekerjaan yang 
dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja, akan tetapi pekerjaan yang telah 
diwajibkan bagi setiap muslim dengan sesuai kemampuan masing-masing.
8
 
Dakwah sebagai pendekatan diri kepada Allah SWT, menjalankan dakwah 
yang berarti menjalankan suatu perintah Allah SWT dan mengikuti tuntutan 
Rasulu-Nya. Lebih dari itu dakwah merupakan jejak langkah para Nabi dalam 
menyebarkan nilai-nilai kebenaran dan kebijakan kepada seluruh manusia. 
                                                             
8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Rdisi Revisi Cet. Ke-III (Jakarta: Kencana,2009), h. 38. 
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Dakwah merupakan kewajiban yang sangat penting bagi setiap muslim, 
khusunya para da’i. Dimana da’i hakikatnya orang yang dibebani tugas untuk 
berdakwah kepada umat manusia untuk menyampaikan ajaran agama Islam yang 
selama ini hadir ditengah-tengah masyarakat dengan peran aktifnya.  
Aktivitas dakwah dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Hal ini 
karena pada dasarnya dakwah adalah suatu kebutuhan manusia sebagai makhluk 
religious yang setiap saat harus terpenuhi demi keberlangsungan hidup dan 
mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat. Posisi dakwah yang demikian 
penting dalam aktivitasnya, yang harus mampu menyentuh setiap kehidupan 
seseorang. Dalam kehidupan bermasyarakat peran da’i sangatlah komplek dalam 
artian da’i harus mampu memecahkan berbagai problem yang ada dalam 
masyarakat tak terkecuali dalam lingkungan pengajian
9
.   
Keberadaan pangajian ini ditemukaan di berbagai daerah, khusunya daerah 
perkampungan. Seperti halnya di perkampungan di desa Sinar Baru yang masih 
menyelenggarakan pengajian atau yasinan rutin setiap hari jumat sore atau malam 
jumat. Masyarakat Desa Sinar Baru adalah masyarakat yang hidup sederhana 
dalam ikatan gotong royong. Hal ini yang menyebabkan masyarakat desa sinar 
baru dengan hidup sosial. Keadaan di desa Sinar baru terbagi menjadi 4 macam 
suku yang berbeda-beda, yaitu suku Jawa, semendo, kisam dan sunda.  
Kehidupan sosial masyarakat bergerak dengan zamannya, kondisi saat 
inilah yang menunjukan bahwa sosial masyarakat mulai bergeser kepada acuh tak 
acuh terhadap tetangganya, walaupun tak semuanya seperti itu hanya ada sebagian 
                                                             
9
 Asep Rahmat, Rahasia  Surah Yasin (Jakarta: PT  Serambi  Semesta Distribusi, 2018),  
h.  9. 
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yang sudah tidak memiliki rasa kasihan dan simpati terhadap tetangganya. Dan 
sebagian masyarakat tersebut minus (-) akan pengetahuan agamanya, seperti 
mengaji maupun sholat. Sehingga dibutuhkan sebuah penyelengaraan dan penguat 
bagi masyarakat desa Sinar Baru dalam memperbaiki diri sendiri maupun kepada 
masyarakat sekitarnya.  
Menurut Ali Abdulah Halim Mahmud, pengajian memiliki peran penting 
dalam menegakan amar ma‟ruf nahi mungkar di masyarakat, yaitu sebagai pilar-
pilar utama Tarbiyah Islamiyah.
10
 Kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islami 
mendapat perhatian dan dukungan dari masyarakat, sehingga terciptanya suatu 
insan-insan yang memiliki keseimbangan potensial dari segi intelektual maupun 
mental spiritual sehingga memiliki kepribadian yang islami dalam menghadapi 
perubahan zaman global ini. 
Pengajian menjadi sebagai fondasi di dalam pengembangan manejemen 
dakwah, keberadaan majelis ta’lim ini, baik bapak-bapak atau ibu-ibu dijadikan 
sebagai media dakwah dengan memperbaiki manajemen dan mekanisme untuk 
memenuhi subsidi gerakan dakwah yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah.
11
 
Metode dakwah yang da’i lakukan harus mempertimbangkan secara 
cermat kondisi dan kemampuan seorang mad’u, misalnya dalam kemampuan hal 
berfikir, dimana ibu-ibu pengajian tidak semua ada yang mau berfikir secara 
mendalam dan ada yang mampu berfikir hanya biasa saja (sedang). Setiap da’i 
                                                             
10 Ali Abdul Halim Mahmud, Pendidikan Ruhani ( Jakarta: Gema Insane Press, 2000),  h. 
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 Suara islam.com, “Gerakan Yasinan Nasional Umat Terbaik”, didalam 
http://www.suara-islam.com/read/index/8819/Gerakan-Yasinan-Menuju-Umat-Terbaik. Kamis, 
24/01/2019, pukul 19.51.  
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memiliki metode yang berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Dengan menerapkan metode yang tepat dan efektif yang da’i lakukan, 
maka diharapkan terjadi perubahan maupun peningkatan dalam hal kebaikan, 
seperti dalam hal beribdah kepada Allah SWT.  
Dalam penyelengaraan pengajian ini terbentuk konteks untuk seseorang 
menjadi mendalami agama Islam seperti halnya beribadah, mengaji dan menyeru 
kepada kebajikan. Seperti dalam hal ini tersampaikan dalam Al-Qur’an, surah Al- 
Imran: ayat 104 : 
                               
       
Artinya : 
“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru pada 
kebajikan, menyeru(berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Ali-Imran[3]:ayat 104) 
Dari ayat diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa dakwah adalah 
perbuatan yang selalu bernilai positif yang memiliki tujuan agar seseorang untuk 
berbuat baik satu dengan yang lainnya dan juga untuk saling memngingatkan 
ketika terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Sehingga 
mendapatkan hidup yang bahagia dan memperoleh kedamaian. 
Dengan adanya kondisi itu maka para da’i harus mempunyai pemahaman 
keagamaan yang mendalam bukan saja menganggap dakwah dalam frame “amar 
ma‟ruf nahi munkar”, hanya sekedar menyampaikan saja melainkan harus  
9 
 
memenuhi beberapa syarat, diantaranya mencari materi yang cocok, mengetahui 
psikologis objek dakwah secara tepat, memilih metode yang representative dan 
menggunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya.
12
  
Seorang da’i di desa Sinar Baru terdiri dari 2 (dua) orang yang saling 
bergantian memberikan siraman rohani secara pendekatan Islami kepada ibu-ibu 
pengajian, da’i memberikan siraman rohani kepada ibu-ibu pengajian sekali dalam 
sebulan dan itu dilakukan di mushola pada setiap malam selasa awal bulan. 
Kegiatan da’i pada pengajian secara garis besar adalah Memberikan materi 
keagamaan kepada ibu-ibu di sana.  
Setiap da’i selalu berusaha memberikan materi dan memberikan contoh 
yang baik bagi mad’u nya. Sehingga tujuan dari seorang da’i secara umum 
mengajak manusia kejalan yang benar yang di ridhoi Allah. Dalam hal ini da’i 
mengajak umat manuisa yang memeluk agama Islam untuk selalu bertaqwa 
kepada Allah SWT. Seorang da’i membantu dan memberikan motivasi untuk 
mereka yang melenceng dalam ajaran Islam ataupun yang belum memahami apa 
itu Islam.  
 Dengan adanya metode dakwah yang da’i lakukan dalam pengajian 
tersebut, bisa memperbaiki mauapun bisa merubah ibu-ibu disana. Perubahan 
yang dimaksud disini adalah perubahan yang kognitif, afektif dan psikomotorik.  
 Dengan penerapan metode yang tepat dan efektif, memberikan suatu 
perubahan keyakinan dan anggapan dari ibu-ibu pengajian bahwa peran dan 
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fungsi seorang da’i itu sangat membantu meningkatkan pemahaman keagamaan 
masyarakat disana.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis akan melakukan 
penelitian terhadap Metode Dakwah dalam Pengajian Ibu-Ibu Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Di Desa Sinar Baru Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu. 
D. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul metode dakwah dalam pengajian ibu-ibu untuk 
meningkatkan pemahaman keagamaan di desa Sinar Baru Kecamatana Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan di fokuskan pada penyebab 
terjadinya pemahaman keagamaan serta bentuk metode dakwah dalam 
meningkatkan keagamaan ibu-ibu yang dilakukan oleh da’i dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan yang terjadi di Desa Sinar Baru Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja bentuk kegiatan pengajian dalam meningkatkan pemahaman 




2. Apa saja metode dan materi dakwah yang digunakan pada Pengajian Ibu-
Ibu untuk meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Sinar Baru 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan pengajian ibu-ibu dalam 
meningkatkan keagamaan di desa Sinar Baru Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Pringsewu 
2. Untuk mengetahui metode dan materi dakwah yang digunakan da’i 
pada Pengajian Ibu-Ibu untuk meningkatkan pemahaman keagamaan 
di Desa Sinar Baru Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. 
G. Metode Penelitian  
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data 
dan informasi yang sangat valid. Maka dalam skripsi ini penulis akan 
menguraikan metode penelitian yang dipergunakan.  
1. Pendekatan penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara terminologis, 
penelitian menurut Bogdan dan Taylor merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau bisa lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati.
13
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Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 
sendalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.
14
 
Dengan pendekatan kualitatif ini mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling ahkan populasi atau sampling ini sangat teratas. Jika data yang 
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomina yang diteliti, maka 
tidak perlu mencari sampling lainnya. Dalam pendekatan ini lebih ditekankan 
pada persoalan kedalam data, ukuran banyaknya data.
15
 
2. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari tempatnya, maka jelas bahwa jenis penelitian ini adalah Field 
Research,yaitu kancah atau lapangan yang bersumber data utamanya berasal dari 
lapangan.
16
dalam hal ini, seluruh jama’ah Pengajian rutin Ibu-ibu yang hadir 
dalam pelaksanaan pengajian sebagai sumber utama dalam penelitian ini. 
Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 
sosial,individu, kelompok,lemabaga dan masyarakat.
17
 
b. Sifat Penelitian  
Sifat penelitian ini adalah penelitian Deskriptif atau pemaparan,yaitu 
penelitian untuk melukiskan keadaan suatu objek atau peristiwa tersebut. 
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Penelitian Deskriptif adalah menggabarkan karakteristik suatu masyarakat, 
kelompok atau individual tertentu sebagai objek penelitian,yang menentukan 
frekuensi terjadinya suatu hubungan yang lain.
18
 
Penelitian Deskritif ini hanya menggambarkan dan meringkas berbagai 
kondisi, situasi dan variable. Penelitian Deskriptif berkaitan dengan pengumpulan 
data untuk memberikan penegasan dalam suatu konsep atau gejala, juga 




Dengan demikian jelas bahwa penelitian yang dilakukan ini adalah upaya 
untuk menggabarkan bagaimana proses dakwah yang dilakukan dalam Pengajian 
rutin ibu-ibu desa Sinar Baru Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.  
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
dalam suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 
masalah peneliti. Populasi dapat juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau 
individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
20
 
Yang menjadi populasi adalah Ibu-ibu didesa Sinar Baru Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Pringsewu yang mengikuti pengajian dengan jumlah 
keseluruhan ada 60 orang dan seorang da’i. Namun, tidak semua populasi 
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Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi,(Jakarta:Raja 
Grafindo Persada, 2010),  h.12. 
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dijadikan sebagai objek penelitian karna hal ini tidak mungkin bagi penulis untuk 
meneliti keseluruhan. 
b. Sampel  
Sampel adalah merupakan bagian populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan yang akan diteliti. Atau sampel dapat didefinisikan sebagai anggota 
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan 
dapat mewakili populasi tersebut..
21
 
Adapun teknik pengambilan sampel yang akan dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik non random sampling artinya teknik ini yang tidak 




  Teknik non random sampling yang digunakan penulis ini adalah berjenis 
teknik cara bola salju (Snowball Sampling) yang memfokuskan pada informan-
informan terpilih yang kaya dengan kasus untuk studi yang bersifat 
mendalam.
23
Snowball sampling adalah teknik yang penentuan sampel nya mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannya 
untuk dijadikan sampel. Begitu seterusnya, sehingga mampu menghasilkan 
jumlah sampel semakin banyak.
24
 Sampel disini sebagian dari keseluruhan 
individu yang akan diteliti, yang jawabannya dapat mewakili dari keseluruhan 
individu yang dijadikan populasi atau objek penelitian.  
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Dalam penelitian teknik snowball sampling ini, peneliti menggunakan 
informan awal yakni Daryani sebagai ketua pengajian di dusun 002 desa Sinar 
Baru Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, karena menurut peneliti dusun 
002 merupakan masyarakat yang dulunya minus akan pemahaman keagamaan. 
Kemudian setelah Daryani ketua pengajian telah menjadi informan awal, 
dilanjutkan dengan Era Wati selaku Sekertaris pengajian dusun 002 desa Sinar 
Baru Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu untuk di jadikan sampel yang 
dianggap mengetahui dan memiliki informasi yang mendalam, begitu seterusnya 
sampai tidak ada lagi terdapat perbedaan informasi, dan untuk melengkapi data 
peneliti juga menunjuk Ust. Muslih selaku Ustad di dusun 002 untuk dijadikan 
sampel. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini maka digunakan motode 
sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Wawancara adalah proses tanyajawab antara peneliti dengan 
narasumbernya dengan tujuan untuk mendapatkan penjelasan atau keterangan dari 
narasumber tersebut.
25
 Dan tehnik wawancara ini banyak dilakukan di Indonesia 
sebab merupakan salah satu bagisan yang terpenting dalam setiap survai. Tanpa 
wawancara penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh 
dengan bertanya-tanya kepada narasumbernya.
26
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Dalam motode ini, peneliti mengadakan wawancara langsung secara bebas 
dengan beberapa orang anggota pengajian yang dianggab mengetahui masalah 
yang diteiti atau orang yang dinilai sebagai kunci untuk mengungkapkan 
permasalahannya.  
Dan adapun penggunaan metode wawancara ini ditunjukan kepada semua 
sampel yang telah dipilih dalam peneliti untuk menggali suatu informasi secara 
detail suatu proses pembinaan serta data yang berkaitan dengan penelitian ini.  
b. Observasi  
Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 
maka observasi tidak terbatas pada orang, akan tetapi juga objek-objek alam yang 
lain.  
Observasi merupakan cara penting untuk mendapatkan suatu informasi 
yang pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan orang belum tentu sama 
dengan apa yang dikerjakan.
27
 
Dalam penelitian ini, penulis mendatangi langsung lokasi yang menjadi 
tempat penelitian, kemudian meneliti,mengamati dan mencatat yang terjadi pada 
sujek penelitian. Penulis menggunakan metode ini tujuannya untuk mengamati 
Ibu-ibu dalam mengikuti atau bergabung dalam pengajian di Desa Sinar baru kec. 
Sukoharjo Kab. Pringsewu.  
c. Dokumentasi  
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Selain mengguakan motode interview dan observasi, untuk melengkapai 
data, penulis juga mengguakan metode dokumentasi. Dokumentasi  adalahsebuah 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan berbagai dokumen yang 
berkaitan dengan masalah peneliti.
28
 
Penulis menggunakan metode dokumentasi hanya untuk pelengkap saja, 
yang dibutuhkan untuk memperoleh data dengan cara mencari hal-hal yang 
diperlukan dalam penelitian yang merupakan data dalam bentuk dokumen. 
Dokumentasi ini digunakan untuk mempermudah dalam mengecek kebenaran 
suatu peristiwa, sehingga suatu penelitian menjadi valid adanya. 
d. Analisis Data 
Dalam suatu penelitian membutuhkan analisi data untuk menentukan hasil 
dari penelitian tersebut. Setelah data terhimpun melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Maka penulis dapat menganalisis data tersebut dengan 
menggunakan analisis kualitatif dan pada dasarnya menggunakan pemikiran logis, 
analisis dengan logika, induksi, deduksi, komporasi dan lain sejenisnya.
29
 
Setelah semua data terhimpun melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi,maka penulis dapat menganalisis data tersebut dengan menggunakan 
analisi kualitatif, yakni memfokuskan pada isi atau materi pesan-pesan 




Tekhnik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif, tekhnik analisi data ini yang menguraikan, menafsirkan dan 
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menggabarkan data yang terkumpul secara sistematik. Untuk menyajikan data 
tersebut agar lebih vermakna dan mudah dipahami adalah menggunakan analisis 
dan model interaktif oleh Miles dan Huberman.
31
 
Penelitian kualitatif adalah data yang muncul berwujud kata-kata bukan 
rangkaian angka. Dapat  diartikan analisis kualitatif yang dapat diartikan sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang yang diamati. 
Dan dari analisis yang dilakukan kemudian ditarik kesimpulan dengan 
mengguakan medote Induktif ialah cara penarikan kesimpulan yang erangkat dari 
fakta-fakta atau peristiwa kongkrit yang khusus, kemudian dari fakta atau 
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METODE DAKWAH DAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN 
 
A. Metode Dakwah 
1. Pengertian Metode Dakwah  
  Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan 
“hodos” (jalan,cara).
33
 Dengan demikian metode dakwah dapat diartikan yaitu 
cara atau jalan yang harus dilalui utuk mencapai suau tujuan. Sumber yang lain 
menyebutkan bahwa metode dakwa berasal dari bahasa Yunani metode berasal 
dari kata methodos yang artinya jalan. Dan dalam bahasa Arab disebut dengan 




  Secara umum metode adalah cara sistematis dan teratur dalam pelaksanaan 
suatu acara. Dan dakwah adalah cara yang digunakan untuk subjek dakwah dalam 
menyampaikan materi dakwah atau bisa diartikan metode dakwah adalah cara-
cara yang digunakan oleh da’i untuk menyampaikan suatu materi dakwah yaitu al-
Islam atau kegiatan yang mencampai suatu tujuan tertentu dengan jalan yang baik. 
Sementara itu dalam ilmu komunikasi metode dakwah adalah cara-cara yang 
dilakukan oleh seorang da’i dalam menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u 
atas dasar kasing saying dan dalam ilmu komunikasi ini metode dakwah lebih 
dikenal dengan sebutan approach.
35
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  Sedangkan metode dakwah Menurut pandangan beberapa pakar atau 
ilmuan adalah sebagai berikut : 
a. Said bin Ali mengatakan dalam buku Ali Aziz membuat definisi metode 
dakwah yakni “Usluh (metode) dakwah adalah ilmu yang mempelajari 




b. Menurut Drs. Salahudin Sanusi dalam buku Alwisral Imam Zaidallah 
membuat definisi metode dakwah adalah cara-cara penyampaian ajaran Islam 
kepada individu, kelompok maupun masyarakat. Supaya ajaran Islam dengan 
cepat dimiliki, diyakini dan dijalankan.
37
 
c. Menurut Drs. Abdul Munsyi dalam buku Yunan Yusuf menjelaskan 
metode dakwah adalah cara yang dipakai atau digunakan untuk memberikan 




  Dari beberapa definisi diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode 
dakwah adalah cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
dakwah yang  da’i lakukan kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar 
hikmah dan kasih sayang. 
2. Bentuk-bentuk Metode Dakwah 
  Dalam berdakwah terdapat bentuk-bentuk dakwah. Bentuk-bentuk inilah 
yang digunakan da’i dalam proses berdakwah guna untuk mewujudkan 
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kesuksesan dalam kegiatan berdakwah. Bentuk-bentuk dakwah yang dimaksud 
adalah : 
a. Metode Dakwah Bil Lisan 
Kata al-lisan secara etimologi dapat diartikan dengan lidah untuk berucap 
atau berkata.
39
 Menurut Hamzah Yakub yang termasuk al-Lisan adalah ucapan 
atau perkataan yang biasa disampaikan dengan khutbah, pidato, ceramah, kuliah, 
diskusi, seminar, musyawarah, nasehat, pidato-pidato di radio, ramah tamah 
dalam ajang sana dan obrolan. Melalui ini dapat dijelaskan maksud dari metode 
dakwah bil lisan adalah suatu cara yang disampaikan oleh da’i dalam berdakwah 
untuk menyampaikan pesan dakwah dalam bentuk ceramah, diskusi (obrolan) 
bebas kepada jama’ah pengajian melalui hal yang baik.
40
 
Dakwah Bil Lisan dapat dibedakan dalam beberapa bentuk, yaitu : 
1) Tabligh yaitu menyampaikan. Dalam aktivitas dakwah, tabligh 
berarti menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain yang biasanya 
bersifat pengenalan dasar tentang Islam. Tabligh adalah usaha 
penyampaian seorang da’i yang dilakukan untuk perorangan maupun 
kelompok baik secara lisan maupun tulis.
41
contohnya seperti di acara 
pengajian seorang da’i menyampaikan dakwah ke mad’u baik secara 
lisan maupun tulisan.  
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2) Khotbah, yaitu berasal dari tiga huruf, yaitu : kha, tha‟, ba‟,yang 
berarti pidato. Khotbah adalah bercakap-cakap tentang suatu masalah 
yang penting ke orang lain. Dan dari pengertian tersebut dapat 
diartikan sebagai khotbah merupakan pidato yang disampaikan untuk 
menunjukan kepada pendengar mengenai pentingnya suatu 
pembahasan.
42
 Contohnya seperti seorang da’i berpidato dalam suatu 
mimbar saat shalat jum’at yang berisi tentang suatu ajaran Islam dan 
larangan-larangannya.  
3) Ceramah dilakukan untuk menyampaikan suatu keterangan, 
petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu yang disampaikan 
untuk mad’u secara lisan. Dalam metode ceramah ini informasi yang 




4) Metode Tanya jawab, Tanya jawab adalah penyampaian materi 
dengan cara mendorong sasaran (obyek dakwah) untuk menyatakan 
sesuatu masalah yang dirasa belum dimengerti dan mubaligh/  da’I nya 
sebagai penjawab-nya, metode ini dimaksudkan untuk melayani 
masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Sebab dengan bertanya 
berarti orang ingin mengerti dan dapat mengamalkannya, oleh karena 
itu jawaban pertanyaan sangat diperlukan kejelasan dan pembahasan 
yang sedalam-dalamnya lagi pula jawaban sellu kongruen (sesuai) 
dengan maksud pertanyaanya. Dalam proses Tanya jawab, persoalan 
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yang ditanya mad’u kepada da’i tidak hanya kisaran tentang topic itu 
saja melainkan bisa juga membahas atau bertanya tentang permasalah 
yang mad’u alami. Contohnya seperti : tata cara sholat, cara berdoa 
yang baik dan benar dan sebagainya.
44
 
Berdasarkan bentuk-bentuk di atas bahwa dalam berdakwah banyak sekali 
bentuk yang akan da’i gunakan dan semua itu mengarah kearah yang sama yaitu 
untuk mencapai sesuatu apa yang diinginkan dan satu sama lain saling berkaitan 
untuk hal yang baik.  
Beberapa hal yang termasuk dalam metode dakwah bil lisan, yaitu : 
a. Qawlan ma‟rufan  
Qawlan ma‟rufan yang berarti perkataan yang baik. Allah SWT., 
menggunakan frase ini, ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang kaya atau 
orang kuat terhadap orang-orang yang miskin atau lemah. Qawlan ma‟rufan, 
berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberikan pengetahuan, mencerahkan 
pemikiran, dan menunjukan pemecahan kesulitan. Bila berkomuikasi dengan 
lawannya dan hendak menolak nya, harus dengan perkataan yang baik dan tidak 
menyakiti perasaan lawan bicara. 
b. Qawlan karima 
Qawlan karima adalah perkataan yang mulia, bersamaan dengan rasa 
hormat dan menggungkan, enak di dengar dan bertatakrama. Dalam hal tersebut 
perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua orang tua 
maupun orang yang lebih tua maupun lebih muda. Kita dilarang membentak atau 
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mengucapkan kata-kata kasar kepada orang lain.
45
 Qawlan karima khusus 
diperintahkan saat berhadapan dengan orang tua. Firman Allah Swt : 
                                     
                             
Artinya : 
” Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika 
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia” (Q.S Al-Isra’:23-24). 
Dari ayat di atas dapat menjelaskan bahwa dalam setiap perkataan harus 
dijaga untuk tidak menyakiti hari seseorang yang lebih tua. Karena orang tua 
memiliki sensitivetas yang tinggi saat diajak berkomunikasi. Di dalam ayat di atas 
juga menjelaskan jika seorang anak saat diajak berbicara orang tuanya lalu 
mengeluarkan kata “ah” maka itu berdosa.  
c. Qawlaun maysuran 
Menurut Jalaludin Rahmat, qawlan maysuran lebih tepat diartikan 
“ucapan yang menyenangkan”, lawanya adalah “ucapan yang menyulitkan”. 
Maysur berasal dari kata yusr, yang berarti gampang, mudah, ringan. Bila qawlan 
maysuran berisi hal-hal yang menggembirakan. Para ahli komunikasi 
menyebutkan dua dimensi komunikasi. Ketika seseorang berkomunikasi bukan 
hanya menyampaikan isi (content), tetapi juga mendefinisikan hubungan social 
(relations). Di antara pelaku komunikasi (pendakwah dan mad’u).
46
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Secara lugas Allah SWT menggambarkan bahwa berbicara pada golongan 
tertentu harus dengan qawlan maysuran. Dalam Alqur’an Allah SWT berfirman  
                            
Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghamburkan (hartamu) secara boros”. Q.S Al-Isra: 26 
 
                              
Artinya : “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
pantas”. Q.S Al-Isra: 28  
Dalam ayat di atas menyampaikan bahwa Rasulullah SAW harus 
memberikan haknya pada para kerabatnya, seperti orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan (musafir). Dan kepada merekalah Allah menyuruh untuk 
berbicara yang mudah dimengerti. Menurut Achmad Mubarak dalam buku 
psikologi dakwah mereka adalah masyarakat yang awam hidupnya masih 
disibukkan dengan kebutuhan dasar sehari-hari.
47
 
d. Qawlan layyina 
Qawlan layyina secara bahasa adalah lemah lembut atau perkataan yang 
lemah lembut. Perkataan yang lemah lembut juga telah disampaikan Allah Swt 
pada nabi Musa a.s saat harus berdialog dengan Fir’aun.  
Firman Allah SWT pada Al-qur’an suart Thaha : 44, yang berbunyi : 
                    
Artinya : 
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“maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan ia ingat atau takut” 
Pada ayat di atas bahwasannya seseorang harus berkata dengan lemah 
lembut dalam berdakwahnya. Agar seseorang dapat menerima saat diajak 
berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Dengan menggunakan kata-kata yang 
lemah lembut ini diharapkan seseorang menjadi tersentuh dan takut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, menjelaskan suatu perintah berkata benar 
yang terdapat setelah bertaqwa kepada Allah SWT. Inilah sifat-sifat orang yang 
taqwa dan menjadi prasarat untuk mampu berbicara yang benar. Oleh karena itu, 
prinsip berkata benar atau berkomunikasi yang baik merupakan suatu prasyarat 
untuk mensejahterakan generasi mendatang.  
b. Metode Dakwah Bil Hal 
  Dakwah Bil hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan dalam 
bentuk nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah, sehingga 
tindakan nyata tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan oeleh penerima 
dakwah. Dengan contoh dakwah dengan membangun rumah sakit untuk keperluan 
masyarakat sekitar yang membutuhkan keberadaan rumah sakit tersebut.
48
 
 Tema utama dalam dakwah ke lapisan bawah adalah dakwah bil hal, yaitu 
dakwah yang diletakan kepada perubahan dan perhatian kondisi material lapisan 
masyarakat miskin. Dengan perbaikan kondisi material diharapkan dapat 
mencegah kecenderungan masyarakat kea rah kekufuran karena desakan ekonomi. 
  Bergaul dengan remaja dan kalangan ibu-ibu, lalu berinteraksi dengan 
mereka inilah da’i akan lebih mudah dalam menyebarkan dakwahnya. Karena 
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dengan begitu dapat mengerti karakter dari mad’u sehingga dapat menentukan 
metode apa yang tepat untuk menyampaikan suatu ajaran agama Islam.  
  Dakwah bil hal dalam arti bahwa, lembaga tidak hanya berpusat di masjid-
masjid, di pengajian, ataupun semacamnya. Dakwah harus mengalami 
desentralisasi kegiatan. Dakwah harus berada dibawah, di pemukiman kumuh, di 
studio-studio music, film, di pengadilan, di bank-bank dan sebagainya.
49
 
  Metode dakwah dalam Al-qur’an merujuk pada suarat An-Nahl [16]:125 
berbunyi :  
                                  
                          
Artinya:” Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” Q.S An-
Nahl[16]:125 
  Dalam ayat di atas, metode dakwah ada tiga, yaitu 1) bil-hikmah, 2) 
mua‟idzah al-hasanah 3) Bil mujadalah.  
1) Bil-hikmah 
 Kata hikmah sering kali diterjemahkan sebagai bijaksana dalam 
pendekatan sedemikian rupa sehingga objek dakwah mampu melaksanakan apa 
saja yang didakwahkan. Al-hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila 
digunakan atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dari kemudahan 
yang besar atau lebih besar lagi, serta menghalangi terjadinya keruhuian atau 
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 Dan menurut Muhammad Abduh dalam buku Ali Aziz 
mengatakan bahwa hikmah adalah ilmu yang shahih (valid) yang menggerakan 




 Menurut Ibnu Rusyd, dakwah dengan himah adalah dakwah dalam 
pendekatan substansi yang mengarah pada falsafah dengan nasihat yang baik, 
yang berarti retorika yang efektif. Dakwah bil-hikmah mempunyai makna 
memperhatikan suasana, situasi dan kondisi mad’u. hal ini dikarenakan 
menggunakan metode yang relevan dan realistis.
52
 
 Sebagai metode dakwah, al hikmah diartikan sebagai dakwah yang 
bijaksana, akal budi yang mulia, hati yang bersih, dada yang lapang, dan selalu 
menarik perhatian orang kepada Allah SWT. Menurut Imam Abdullah bin 
Mahmud An-Nasafi dalam buku M. munir mengartikan bahwa arti hikmah adalah 
dakwah dengan menggunakan perkataan yang benar dan pasti, yaitu dalil yang 
menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan.
53
  
  Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa al-Hikmah adalah 
berdakwah dalam memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan 
menitikberatkan pada kemampuan mereka, maka di dalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam selanjutnya, dan mereka tidak lagi merasa terpaksa ataupun 
keberatan. 
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2) Mau’idzah al-hasanah 
  Secara bahasa arti dari mau‟idzah hasanah terdiri dari dua kata yaitu 
mau‟idzah hasanah dan hasanah. Kata mau‟idzah berasal dari kata wa‟adza-
ya‟idzau-wa‟dzan-„idzatan yang berarti sebuat nasihat, bimbingan, pendidikan 
dan peringatan. Sementara hasanah  merupakan kebalikan dari sayyi‟ah yang 
artinya kebaikan lawannya kejelekan.
54
 
  Adapun pengertian menurut istilah, ada beberapa pemdapat para ahli, 
sebagai berikut : 
a) Menurut Imam Abdul bn Ahmad an-Nasifi yang dikutip oleh Hasannuddin 
adalah suatu perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi bag mereka, bahwa 




b) Menururt Hamid al-Bilali yang dikutip dalam buku Wahidin saputra 
Mau’idzah al-hasanah merupakan suatu manhaj  dalam berdakwah untuk 
mengajak kejalan Allah SWT dengan memeberikan nasihat atau membimbing 
dengan lemah lebmbut agar mereka mau berbuat baik.
56
 
  Dalam pengertian di atas Dakwah dengan metode ini mampu meresap 
kedalam hati dengan halus dan lemah lembut. Tidak bersifat menghadik,memarahi 
dan mengancam. Bersikap sejuk bagi hati yang sesat dan menjinakan hati yang 
benci sehingga akan mendatangkan kebaikan dan ketenangan bagi mad’u.  
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  Dalam Al-qur’an dan Hadist haruslah diketahui dan ditelaah oleh da’i 
dengan ilmu pengetahuan yang cukup. Karena ilmu pengetahuan merupakan suatu 
yang menjelaskan kepada mad’u antara yang hak dan yang batil dalam suatu 
perkara ideologi, sunnah dan bid’ah dalam beribadah.  
  Rasulullah SAW selalu berdakwah dan berhasil karena beliau selalu 
menggunakan mua‟izah al-hasanah. Umatnya pun diperintah untuk melakukan 
suatu perubahan dan peningkatan kualitas dalam kehidupan sehari-hari. Selama 
beliau hidup, dakwah tidak boleh berhenti apapun hasil yang akan diperoleh.
57
 
  Dari beberapa definisi di atas, mau’idzah al-hasanah tersebut bisa 
diklarifikasi dalam beberapa bentuk, yaitu : 
1. Nasihat atau petuah 
  Nasihat atau petuah adalah salah satu cara dari al-mau’idzah al-hasanah 




2. Kisah-kisah  
  Metode kisah dijadikan cara untuk menyampaikan suatu pesan-pesan 
Islam oleh para mubalig, terutama ketika memperingati acara Maulid Nabi, acara 
memperingati Isra’ mi’raj dan ketika melaksanakan pengajian yang memerlukan 
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3. Kabar gembira dan peringatan ( Tabsyir wa tandzir) 
a) Tabsyir 
 Menurut Ali Mustafa Yakub dalam sejarah dan Metode Dakwah 
Nabi yang dikutip dari buku M. Munir, Tabsyir dalah istilah adalah 
dakwah yang berisi kabar-kabar yang menggembirakan bagi orang-orang 
yang mengikuti dakwah tersebut.
60
 
 Adapun tujuan dari tabsyir adalah menguat keimanan, memberikan 
suatu harapan, menumbuhkan semngat beramal, dan menghilangkan sifat-
sifat keraguan dalam diri. Tujuan tersebut diharapkan dapat menjadi 
sebuah motivasi dalam melaksanakan ajaram-ajaran Islam. 
b) Tandzir  
 Menurut Ali Mustafa Yakub dalam sejarah dan Metode Dakwah 
Nabi yang dikutip dari buku M. Munir, Tansyir menurut istilah dakwah 
adalah menyampaikan dakwah dimana isinya berupa peringatan bagi 
manusia tentang kehidupan akhirat dengan konsekuensinya.
61
 
  Dari pengertian di atas maka Mau‟idzah hasannah adalah kata-kata yang 
masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan kedalam perasaan dengan 
penuh kelembutan dan tidak membogkar atau membeberkan kesalah orang lain, 
karena kelemah lembutan dalam menasehati sering kal dapat meluluhkan hati 
yang keras dan menjinakan kalbu dan akan lebih mudah melahirkan kebaikan dari 
pada ancaman maupun larangan. 
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3) Bil mujadalah 
  Bil mujadalah adalah Dakwah Dengan cara debat. Apabila memang 
diharuskan untuk debat. Maka berdebatlah dengan cara yang baik dan benar. 
Susun kata-kata yang tidak menyinggung perasaan orang lain.  
  Kata mujadalah dari kata jadala yang pada dasarnya berenti membantah 
atau berbantah-bantahan yang membawa pertikaian dan kebencian. Dakwah 
dengan cara yang terbuka, baik argumentasi dan jawaban dapat memuaskan 
masyarakat.
62
 Dari segi istilah (terminologi) bahwa pengertian al mujaldalah yang 
berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh kedua pihak secara senergis, 




  Metode dakwah mujadalah ini kemudian dibagi menjadi beberapa bentuk 
yakni metode berdebat dan Tanya jawab. Debat lebih cenderung dengan 
pembicaraan antara dua orang atau lebih yang saling menjatuhkan satu sama lain. 
Masing-masing dengan teguh mempertahankan pendapatnya yang paling benar 
dan harus diterima, untuk kompromi itu sangat lah sulit. 
  Dari pengertian di atas diambil kesimpulan bahwa al mujadalah 
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh kedua pihak secara sinergis yang 
tidak melahirkan suatu permusuhan dengan tujuan mad’u menerima pendapat 
yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu 
orang dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat 
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keduanya dan mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima hukuman 
kebenaran tersebut.  
c. Metode Dakwah Bil- Qalam 
  Pengertian dakwah Bil Qalam secara etimologi artinya penulis, pena, dan 
penulis. Pengertian Qalam lainnya adalah mengajak manusia dengan cara 




  Dan juga pengertian Dakwah bil-Qalm lainnya adalah penyampaian pesan 
islami melalui. Pendekatan dakwah ini jauh lebih efektif dari pada dakwah bil-
qawl karena dakwah bil-qawl hanya bisa diikuti pada saat mendengar pada tempat 
tertentu, akan tetapi dakwah bil-qalm bisa diikuti dalam bentuk surat yang dikirim 
kepada kaisar,raja,pemuka masyarakat kafir untuk diajak memeluk Islam. Setelah 
Easulullah Saw. Meninggal dunia, dakwah bil-qalm dilanjutkan dan terus 




  Ali bin abi thalib pernah berkata bahwa “ tulisan adalah taman para 
ulama”. Dengan memaluli Tulisan para ulama mengabadikan dan 
menyebarluaskan pemikiran serta pandangan tentang islam. Dakwah bil qolam 
yang sudah dilakukan para ulama salaf serta cendikiawan muslim pada zaman 
dahulu. Metode dengan menggunakan karya tulis ini ialah buah dari keterampilan 
tangan ketika memberikan pesan dakwah kepada mad’u. peradaban dunia akan 
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  Metode ini telah diaplikasikan pada zaman Rasulullah. Karena pada saat 
itu tradisi tulisan sudah berkembang. Terbukti bahwa Rasulullah menerima 
wahyu, beliau langsung memerintahkan kepada para sahabatnya yang memiliki 
kemampuan untuk menulis wahyu tersebut.
67
 
  Padahal saat itu teknis sulit untuk melakukan tulis pena, disamping budaya 
yang kurang mendukung. Akan tetapi para sahabat berpaya untuk melakukannya, 
begitu juga terhadap hadist Rasulullah, sebagai sahabat yang memiliki 
kemampuan menulis dengan baik dan banyak yang menulis hadist. Meskipun ada 
sebagian riwayat yang mengatakan bahwa dilarang untuk menulis hadist.  
  Akan tetapi walau ada yang melarang dalam menulis hadist para sahabat 
masih banyak yang menulis hadist. Jadi untuk seorang mad’u harus pintar dalam 
memilih hadist yang shahih dan mana yang dhaif. Dalam teknik penulisan ini 
dapat menyampaikan pesan-pesan dakwah pada mad’u untuk mengerjakan 
kebaikan. 
  Banyak Keunggulannya dalam menyampaikan pesan melalui tulisan yaitu 
materi yang dapat mengena langsung dan dapat di kenang oleh mad’u. Seandainya 
mad’u lupa bisa dilihat dan dpelajari lagi materi yang pernah tersampaikan 
ataupun bisa dibaca lagi. Adapu kelemahannya yaitu mengeluarkan biaya yang 
besar, tidak semua orang bisa membaca, karena sasaran dakwah tidak hanya anak 
remaja dan dewasa tetapi anak kecil dan orang tua pun menjadi sasaran dakwah 
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3. Sumber Dakwah  
  Dalam pelaksanaan dakwah, materi yang akan disampaikan harus berasal 
dan bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist dan Ijtihad dari para ulama yang sudah 
di akui dalam keilmuannya tentang Agama Islam. 
a. Al-qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi 
setiap uamt muslim. Untuk memahami ajaran Islam yang sempurna maka 
diperlukan pemahaman terhadap kandungan al-qur’an dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
69
 Didalam al-qur’an 
banyak sekali ayat-ayat yang membahas tentang dakwah. Di antara ayat-
ayat tersebut ada yang berhubungan dengan kisah para rasul dalam 
menghadapi uamtnya. Semua ayat-ayat dakwah yang ada dalam al-qur’an 
menunjukan metode yang harus dipahami dan dipelajari oleh setiap 
muslim. Adapun surat yang terdapat di Al-qur’an yang menjelaskan 
tentang menyeru pada kebaikan contohnya  adalah : 
               
Artinya :” dan Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada 
jalan yang lurus”. Q.S Al-Mu’minum {23}:73. 
b. Al-Hadist  
Al-Hadist merupakan sumber dakwah yang kedua yang isinya 
mencangkup dengan penjelasan dari isi Al-Qur’an yang masih 
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membutuhkan penjelasannya yang lebih detail dan disampikan atau 
dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW agar umat muslim mudah 
memahaminya.
70
 Adapun hadist yang menjelaskan tentang kebaikan, yakni  
ر   ِمث ل   فَلَه   َخي ر   َعلَى َدل   َمن   مسلم رواه) فَاِعلِهِ  أَج  
 
Artinya: “Barang siapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka 
baginya pahala seperti orang yang melaksanakannya” (H.R Muslim) 
c. Ijma  
Ijma para ulama merupakan rujukan dalam penyampaian materi dakwah 
kepada umat Islam, karena ijma para ulama diputuskan bersama antar 
beberapa ulama lainnya dan merupakan fatwa yang dapat dijadikan 
rujukan karena jihad mereka berdasarkan pemikiran yang berasal dari Al-
Qur’an dan untuk menjelaskan hukum-hukum Al-Qur’an yang masih 
bersifat samar-samar (subhat).
71
 Adapun hadist  yang menjelaskan tentang 
suatu kesepakatan para ulama, yakni :
72
 
ضاللة على أمتي تجتمع ال
 
” (HR. Umatku tidak akan bersepakat di atas kesesatan.rtinya : “A
Tirmidzi dan Abu Dawud, derajatnya hasan menurut Syeikh Albani) 
  Dalam membimbing mad’u dalam pengajian, seorang da’i harus pandai 
memilih materi yang sesuai dengan keadaan pengajian disana. Disini dalam 
menyampaian materi tentang Agama haruslah berdasarkan sumber-sumber yang 
telah diakui keilmuannya dan kebenarannya. Materi yang disampaikan oleh da’i 
harus berdasarkan oleh Al-Qur’an, hadist dan ijma’ para ulama yang mana dari 
materi tersebut sudah diakui oleh keilmuannya. 
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4. Pengertian Materi Dakwah 
Materi dakwah adalah suatu pesan atau segala sesuatu yang disampaikan 
da’i kepada mad’u. Materi dakwah itu menyampaikan pesan-pesan yang 
disampaikan kepada ibu-ibu, agar dapat diterima dan termotivasi dalam 
kehidupannya untuk menjadi lebih baik. 
Materi dakwah adalah seluruh ajaran Islam yang tertuang dalam Al-
qur’an dan Hadist, sedangkan pengembangannya mencamkup kultur Islam yang 
bersumber dari kedua sumber Islam tersebut. Pesan-pesan dakwah yang 
disampaikan kepada mad’u adalah pesan-pesan yang berisi tentang ajaran Islam. 
Al-Qur’an adalah pesan dakwah yang berisi peringatan dan berita gembira.
73
 
Dalam  ilmu komunikasi materi dakwah disebut dengan massage (pesan) 
yang di bawakan oleh subjek dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada 
objek dakwah. Materi dakwah meliputi keselururhan ajaran Islam dengan segala 
aspek dan hal ini dijiwai dengan keberadaan Rasulullah SAW sebagai pembawa 
rahmat di alam semesta ini, sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Anbiya’: 
107 : 
               
Artinya: “ Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi 
rahmat bagi semesta alam”. 
 Dalam materi dakwah yang akan disampaikan oleh da’i harus cocok 
dengan bidang keahlian dan juga harus cocok dengan metode serta objek 
dakwahnya, dalam hal ini yang menjadikan  materi dakwah adalah ajaran Islam 
itu sendiri, 
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  Penyampaian materi dakwah sangat menentukan adanya keberhasilan 
suatu kegiatan dakwah yang terutama adalah tujuan yang hendak dicapainya. 
Seorang da’i tanpa adanya strategi dalam menyampaikan materi dakwah akan 
menjadi kegiatan dakwah yang tidak terarah dan bahkan akan menyebabkan 
hilangnya bentuk dakwah yang sebenarnya.
74
 
5. Teori Menyususn Materi Dakwah 
Menurut Hamzah D. Uno dalam menyusun pesan baik itu materi belajar 
atauun berdakwah yang perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a) Adanya kesesuaian materi dengan tujuan yang akan dicapai dalam 
berdakwah. Dengan adanya kesesuaian anatara metri pesan dakwah 
dengan tujuan dakwah maka aktivitas berdakwah akan berjalan 
dengan baik sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
b) Adanya kesesuaian antara materi dakwah dengan kondisi sosio 
cultural masyarakat yang ada. Ketika materi pesan dakwah dengan 
kondisi sosial dan kebudayaan masyarakat setempat, maka pastinya 
dakwah akan mudah diterima oleh masyarakat disana. 
c) Materi pesan dakwah harus dibuat secara berururtan dan sistematis 
agar rapih dalam menyampaikannya. 
d) Dalam menyusun pesan, hal-hal yang penting diberi tanda-tanda 
khusus bisa berupa dengan cetak mriring atau pewarnaan (stabilo).
75
 
  Dari penjelasan di atas dalam menyususn materi dakwah seorang da’i hars 
mengetahui terlebih dahulu bagaimana kondisi sosial dan kebudayaan di sekitar 
sana. Setelah mengetahui bagaimana kondisi dan kebudayaan barulah seorang da’i 
dapat menyusun materi yang sesuai dengan keadaan mad’u disana. Dalam 
menyususn materi harus secara berurutan dan sistematis agar tujuan dari dakwah 
tersebut berjalan sesuai dengan apa yang di inginkan. 
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B. Pengertian Pemahaman Keagamaan  
1. Pengertian Pemahaman Keagamaan  
Pemahaman keagamaan terdiri dari dua kata yaitu pemahaman yang 
berarti proses, cara perbuatan atau memahami. Sedangkan keagamaan bentuk kata 
dari “agama” yang artinya tidak pergi, tetap, dan turun temurun.
76
 
Pemahaman berasal dari kata paham, yang berarti mengerti benar dalam 
suatu hal. Sedangkan menurut Anas Sudjiono dalam buku Hamzah pemahaman 
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan 
dapat meilhatnya dari berbagai segi.
77
 Menurut suharsimi pemahaman adalah 
bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, menduga menerangkan, 
memberikan suatu contoh, dan melukiskan kembali.
78
 
Sedangkan Secara etimologi dalam kamus besar bahasa Indonesia arti 
agama adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan (sang pencipta) dengan ajaran 
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
79
 Dan 
Menurut Daradjat agama adalah suatu proses hubungan manusia yang dirasakan 
terhadap suatu yang diyakininya, bahwa seuatu itu lebih tinggi dari manusia. 
Sedangkan menurut Glock dan Stark mengartikan agama sebagai symbol, 
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 Dalam pemahaman keagamaan di sini mengandung pengertian bahwa 
kemampuan seseorang mengenali atau memahami nilai agama yang mengandung 
unsur-unsur nilai leluhurnya. Hal ini akan terlihat dalam perilaku atau tingkah 
laku dikesehariannya. Menururt Willian James dalam bukunya “The Varientis Of 
Religious Experience” melihat adanya hubungan antara tingkah laku keagamaan 
seseorang dengan pengalaman keagamaan yang dimilikinya itu.
81
  
Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
seseorang harus terlebih dahulu memahami apa yang akan dipelajari dalam hal 
Agama dan jika sudah dipelajari maka harus diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari seperti sholat lima waktu untuk menciptakan suatu kebiasaan dan Memahami 
Agama tidak boleh asal-asalan karena agama itu adalah bersifat tetap dan tidak 
pergi.  
2. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Keagaman  
Pemahaman dianggap sebagai proses atau suatu cara untuk memahami dan 
mempelajari baik-baik supaya paham tentang agama. Agama dianggap sebagai 
seperangkat kepercayaan atau aturan untuk membimbing manusia kejalan yang 
baik, yakni kejalan Tuhan.
82
 
Pemahaman agama seseorang mempunyai hubungan dengan perilaku. 
Sehingga pemahaman agama sangat penting dalam memperbaiki perilaku 
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seseorang dari pembentukan perilaku yang baik maupun yang buruk.Perilaku 
yang baik tentu harus mempunyai pemahaman agama yang cukup. Dikarenakan 
pemahaman agama mempunyai hubungan dengan perilaku. Pemahaman agama 
yang baik maka akan menumbuhkan perilaku yang baik. Begitupula sebaliknya 




Seorang mad’u tidak hanya memerlukan bantuan fisik akan tetapi bantuan 
non fisik yang berupa bantuan spiritual yang dapat menimbulkan rasa optimis 
dalam menghadapi permasalahan hidup. Mad’u yang mengikuti pengajian 
memiiki berbagai macam suatu permasalahn yang ada sperti tidak bisa sholat, 
tidak bisa baca tulis Al-Qur’an dan minim akan pengetahuan Agama Islam. 
Mad’u yang memiliki sifat tabah, sabar, teliti dan yakin akan selalu mengikuti 
pengajian mingguan tersebut. Karena ibu-ibu pengajian tersebut yakin dalam 
mengikuti pengajian yang tadinya tidak bisa baca tulis Al-Qur’an dan minim akan 
pengetahuan agama Islam akan menjadi lebih bisa dan tau tentang Islam itu 
seperti apa. 
Menurut simus dari kutipan muhamad farozin, ada dua faktor yang 
mempengaruhi pemahaman keagamaan yaitu : internal dan eksternal. 
a. Faktor internal  
Faktor internal Yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu 
sendiri. Faktor ini berasal dari dalam yang sudah dibawa sejak lahir, 
berwujud benih, bibit, atau juga sering disebut faktor dasar. Faktor ini 
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berupa selektivity atau daya pilih seseorang untuk menerima dang 
mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.
84
Contohnya seperti : 
Usia, jenis kelamin dan Intelgritas.  
1. Usia. Berbagai penelitian psikologi menunjukkan adanya 
hubungan antara perkembangan usia dengan perkembangan jiwa, 
meskipun tingkat usia bukan merupakan satu-satunya  faktor 
penentu, yang jelas kenyataan ini dapat dilihat dari adanya 
perbedaan pemahaman pada tingkat usia yang berebeda.
85
 
2. Jenis kelamin : Ada perbedaan antara otak laki-laki dan otak 
perempuan. Pusat memori pada otak perempuan lebih besar dari 
otak laki-laki, akibatnya kaum perempuan memiliki daya ingat 
yang kuat dari laki-laki dalam menerima atau mendapat informasi 
dari orang lain, sehingga mempunyai pemahaman cepat 
dibandingkan lelaki. Otak perempuan terhubung lebih baik dan 
otak pria dibuat untuk pekerjaan khusus. Sehingga perempuan 
mampu mengerjakan berbagai pekerjaan yang tidak saling 
berhubungan dalam satu waktu.
86
 
3. Intelgritas : Intelegensi adalah suatu fiksi ilmiah untuk 
mendeskripsikan perilaku individu yang berkaitan dengan 
kemampuan intelektual.”Maksudnya intelegensi adaah kemampuan 
yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat 
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sesuatu dengan cara tertentu. Atau kemampuan yang bersifat 
umum untuk mengadakan penyesuaian terhadap suatu situasi atau 
masalah yang bersifat umum tersebut meliputi berbagai jenis psikis 
seperti abstrak, berpikir mekanis, matematis, memahami, 
mengingat bahasa dan sebagainya.  Intelegensi merupakan 
penyesuaian diri secara mental terhadap situasi atau kondisi baru
87
.   
Dalam proses pemahaman faktor internal adalah faktor yang berhubungan 
langsung pada diri sendiri. Dalam proses pemahaman kepada mad’u (ibu-ibu) 
seorang da’i hanyalah menyampaikan materi dan selanjutnya untuk efek dari 
materi tersebut tergantung dari mad’u nya itu sendiri, ingin memperbaiki atau 
tidak.                                           
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal Yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manusia. Faktor 
ini berupa interaksi sosial di luar kelompok. Misalnya interaksi antara manusia 
yang dengan hasil kebudayaan manusia yang sampai padanya melalui alat-alat 
komunikasi seperti: surat kabar, radio, televisi, majalah, dan lain sebagainya.
88
 
Contoh faktor Eksternal adalah :  
1. Pendidikan  
Pendidikan adalah hal terpenting di dalam kehidupan seseorang. 
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran untuk 
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu.
89
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2. Sosial budaya dan ekonomi  
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai 
makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari individu yang lainnya. 
Secara kodrati, manusia selalu hidup bersama. Hidup bersama ini 
berlangsung dalam berbagai bentuk Komunikasi dan situasi.
90
 
3. Lingkungan  
Lingkungan adalah tempat dimana manusia itu hidup, menyesuaikan 
dirinya (beradaptasi) dan mengembangkan dirinya. Manusia 
mempunyai alat yang sangat tangguh yang menyebabkan ia bertahan 
hidup di dunia ini, alat itu adalah akal budi.
91
 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pemahaman seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh pertama 
bagi seseorang, dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik 
dan juga hal-hal yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. 
Dalam lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan 
berpengaruh pada cara berpikir seseorang.  
4. Informasi  
Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman seseorang. 
Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia 
mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV, 
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Faktor eksternal adalah faktor yang dari luar diri seseorang. Faktor ini 
dapat berpengaruh besar terhadap ibu-ibu. Faktor ini meliputi pendidikan, sosial 
budaya dan ekonomi, lingkungan dan informasi. Contohnya bila seorang ibu-ibu 
mendapat dorongan dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar, maka dalam 
proses memahami agama Islam tidak akan merasa terganggu saat seorang da’i 
memberikan suatu materi pada saat pengajian berlangsung.  
3. Bentuk-bentuk Pemahaman Keagamaan  
Dalam Ruang lingkup pemahaman keagamaan mengenai sikap keagamaan 
baik maupun tidak, sikap merupakan predisposisi untuk bertindak senang atau 
tidak senang terhadap obyek tertentu yang mencakup komponen kognisi, afeksi, 
dan kondisi.
93
Sedangkan Pemahaman Keagamaan ditinjau dalam Aspek Materi 
yang memberikan tuntunan hidup bagi kita berupa Agama Islam, sebagai 
pedoman yang sempurna, karena di dalamnya terkandung hukum dan ketentuan-
ketentuan yang berkaitan dengan urusan dunia maupun akhirat.
94
 
Sebagaimana diketahui,bahwa inti dari ajaran Agama Islam yakni: 




Berikut beberapa adalah bentuk pemahaman keagamaan yang merupakan 
ajaran Agama Islam, yakni : 
                                                             
92 Ibid, h. 10. 
93
 Hendropuspito. Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1983), h. 35. 
94 Ibid, h. 36 
95
 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah.( Jakarta: Prenada Media. 2004), h. 60. 
46 
 
a. Masalah keimanan (aqidah) 
Aqidah dalam Islam adalah bersifat i‟tiqad batiniah yang mencakup 
masalah masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman. Menurut secara 
umum Aqidah adalah ajaran tentang keimanan terhadap ke Esaan Allah swt dan 
Pengertian iman secara luas menurut Daradjat adalah keyakinan penuh yang 




Secara istilah dapat dilihat dari pandangan tokoh-tokoh utama, sebagai 
beriku: 
a) Menurut Hasan Al Banna, akidah adalah beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya dari hati, dan mendatangkan ketentraman di 
jiwa.  
b) Menurut Al Jazairi, akidah adalah suatu kebenaran yang dapat diterima 
secara mudah oleh mad’u berdasarkan akal, dan fitrah.  
c) Menurut Yusuf Al Qardhawi, akidah adalah islam yang bersifat 
sempurna, karena mampu menginterprestasikan semua masalah yang 
besar dalam wujud ini tidak pernah membagi manusia diantara dua 




Berdasarkan pengertian di atas akidah Islam dapat dipahami oleh akal 
sehat dan akidah Islam juga bukan hanya sekedar keyakinan dalam hati, Namun 
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pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan dan dasar bertingkah laku serta 
berbuat baik untuk mendapatkan amal shaleh. 
 Dalam ruang lingkup akidah juga berkaitan dengan rukun iman, yakni: 
rukun imam kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, 
iman kepada rasul-rosul Allah dan iman kepada hari akhir. 
1) Iman kepada Allah yakni suatu keyakinan bahwa Allah benar-benar 
ada dan yang menciptakan seisinya. Iman kepada Allah suatu 
ketentraman dari berbagai pengaruh pada perilaku manusia dan jika 
iman kepada Allah manusia akan menjalankan perintah-perintah Allah 
dan menjauhi segala larangannya. 
2) Iman kepada Malaikat yakni suatu keyakinan yang mengimani 
keberadaan mereka dengan keimanan yang kuatserta tidak tergoyah 
oleh keraguan dan kebimbangan. Jika siapa yang ngingkari 
keberadaan maikat Allah makatelah menjadi kafir. 
3) Iman kepada kitab-kitab Allah, yakni keyakinan bahwa kitab-kitab 
Allah telah diturunkan keparda para Rosul-Nya. Kitab-kitab ini yang 
berisi tentang peritah, larangan, janji dan ancaman. Serta di dalam 
kitab tersebut terdapat juga petunjuk dan cahaya dari Allah Swt. 
4) Iman kepada rasul-rasul Allah, iman kepada rasul adalah rukun iman 
yang ke empat dan manusia harus mengimaninya. 
5) Iman kepada hari akhir, yakni al-Qur’an telah menjelaskan bahwa 
manusia tentang adanya janji Allah kepada orang-orang yang berbuat 
baik maupun orang-orang yang berbuat jahat akan mendapatkan 
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balasannya. Dengan begitu Allah Swt menegaskan tentang 
penyebutan hari akhir dalam kitabNya dan mengaitkan keimanan hari 
akhir dengan keimanan kepada Allah Swt.
98
 
b. Masalah Syari’ah 
Syari’ah dalam Islam ialah berhubungan erat dalam amal lahir (nyata) dan 
rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah swt, serta guna mengatur 




Menurut Husein Nars syari’ah adalah hukum Islam merupakan inti dari 
agama Islam sehingga seseorang dapat dikatakan sebagai muslim jika menerima 




Yang  dimaksud  dengan  amal  perbuatan  manusia  adalah segala amal 
perbuatan orang mukalaf yang berhubungan dengan amal dalam bidang  ibadah,  
muamalah,  kepidanaan,  dan  sebagainya,  bukan yang   berhubungan   dengan   
akidah   atau   kepercayaan.    
c. Masalah akhlak  
Akhlak secara bahasa berasal dari kata khalaqa yang kata asalnya 
khuluqun yang berarti perangai, tabiat, adab atau khalqun yang berarti kejadian, 
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buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adab, tabiat atau 
sistem perilaku yang dibuat.
101
 
Masalah akhlak dalam aktifitas dakwah merupakan pelengkap saja, yakni 
untuk melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini 
berfungsi sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 
dibandingkan dengan masalah-masalah keimanan dan keislaman lainnya, akan 
tetapi akhlak sebagai penyempurna keimanan dan keislaman seseorang. 
Bentuk-bentuk di atas disimpulkan bahwa manusia harus mempunyai 
akidah atau iman dan akhlak karena dalam kehidupan manusia saling 
berdampingan dan dengan adanya iman dan akhlak dapat membuat manusia 
menuju jalan yang benar dan selalu diberi pentunjuk oleh Allah Swt. 
Berdasarkan bentuk-bentuk di atas adapun Menurut Ibnu Taimiyah dalam 
buku syaikh musthafa pemahaman keagamaan mempunyai dua macam bentuk, 
yaitu : 
1. Ibadah khusus (mahdah, ritual) adalah bentuk ibadah yang 
mengandung hubungan dengan Allah SWT. Ciri-ciri, ketentuan, dan 
aturannya telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan Al-Qur’an 
dan sunnah, baik bentuk, maupun tempatnya. Seperti : sholat, puasa, 
zakat, haji, dan umarah dall 
2. Ibadah dalam arti umum (ghair mahdah, pelayanan) atau yang 
menyangkut pelayanan sosial adalah suatu bentuk ibadah yang 
bernuansa keagamaan, mengandung nilai keagamaan, tetapi tidak 
ditentukan secara ketat dan eksplisit dalam ajaran atau doktrin 
agamanya. Seperti : sikap saling tolong menolong kepada 
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Dalam hal memahami agama khususnya yang berkaitan dengan ibadah 
karena ibadah itu sangat penting bagi kehidupan manusia untuk menjadi 
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1. Skripsi Barkah Hidayah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Dengan judul “Pengaruh Pemahaman Keagamaan Terhadap Ketaatan 
Beragama Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Uin Syarif 
Hidayatullah Jakarta”. Pada tahun 2017. Skripsi membahas tentang Apakah 
pemahaman keagamaan memberikam pengaruh yang signifikan terhadap 
ketaatan beragama bagi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Barkah Hidayah yang diperoleh berdasarkan 
variabel pemahaman keagamaan menggunakan skala guttman. Dan Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,penulis 
mengungkapkan sesuai apa yang terjadi dilapangan. Populasi dan sampel 
seluruh mahasiswa/i jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dan perbedaan 
dengan skripsi ini, yang penulis fokuskan adalah metode dakwah yang 
dilakukan oleh da’i dalam menigkatkan pemahaman keagamaan dengan 
memberikan materi dakwah, agar terelasasikan dalam kehidupannya dan 
membuat perubahan dalam hal baik dalam segi Agama.  
2. Skripsi M. khotib Nawawi mahasiswa fakultas dakwah dan ilmu komunikasi, 
jurursan komunikasi dan penyiaran Islam. UIN Raden Intan Lampung, 
dengan judul “Metode Dakwah Hi. Umar Jaya Kepada Jamaah Pengajian Ibu-
Ibu (Studi Kasus Pada Majelis Taklim Nurul Falah Dusun Simpang Sari Desa 
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Baru Ranji Lampung Selatan).” Pada tahun 2017. Skripsi membahas tentang 
metode dakwah yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u sebagai 
upaya meningkatkan kemauan kepada para mad’u untuk mengikuti pengajian 
rutin. Selain itu penyampaian materi, hingga cara menanggapi masalah dan 
penerapan metode yang digunakan juga sangat diperhatikan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitataif deskriptif, penulis 
mengungkapkan sesuai apa yang terjadi dilapangan. Populasi dan sampwl 
yang diambil yakni jama’ah pengajian nurul falah yang aktif mengikuti 
pengajian sekurang-kurangnya 5 tahun terakhir dan berusia minimal 30 tahun 
dan tercatat data base. Dan perbedaan dengan skripsi ini, yang penulis 
fokuskan adalah metode dakwah yang dilakukan oleh da’i dalam 
menigkatkan pemahaman keagamaan dengan memberikan materi dakwah, 
agar terelasasikan dalam kehidupannya dan membuat perubahan dalam hal 
baik dalam segi Agama.  
3. Skripsi Muhamad Saiful Hasyim, Tahun 2013. Mahasiswa fakultas dakwah 
dan Ilmu komunikasi. Jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam dengan judul 
“ Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah Dalam Meningkatkan 
Ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan”. Dalam skripsi Muhammad saiful hasyim ini 
terfokus pada bagaimana metode dakwah dalam majelis taklim. Dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa proses dakwah yang dilakukan untuk 
meningkatkan ukhuwah Islamiyah pada masyarakat way hu dusun V . yang 
bertujuan untuk menyadarkan masyarakat way hui akan pentingnya 
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pengetahuan syariat dan agama Islam. Metode dakwah yang diterapkan dlam 
majelis taklim ini yaitu metode bil lisan dan metode bil hal. Dan perbedaan 
dari spripsi penulis ini, yang penulis fokuskan adalah metode dakwah yang 
dilakukan oleh da’i dalam menigkatkan pemahaman keagamaan dengan 
memberikan materi dakwah, agar terelasasikan dalam kehidupannya dan 
membuat perubahan dalam hal baik dalam segi Agama.  
Berdasarkan skripsi di atas yang membedakan penelitian barkah, khotib 
dan saiful dengan penelitian ini adalah hasil yang muncul dari sikap jamaah 
majelis taklim dan mahasiswa dalam mengikuti pengajian untuk mempengaruhi 
pemahaman agama, dalam penelitian barkah, khotib dan saiful bahwa terdapat 
beberapa indicator pencapaian dari serangkaian kegiatan majelis taklim tersebut 
adalah jamaah dapat memahami ajaran agama Islam dan dapat mengamalkan 
ajaran Islam dengan penuh kesadaran serta memiliki semangat untuk kerja keras 
dan terciptanya ukhuwah Islamiyah. Sedangkan di dalam penelitian ini membahas 
suatu tindakan yang da’i lakukan pada ibu-ibu pengajian untuk menghasilkan 
suatu cara berfikir seseorang untuk meningkatkan pemahaman tentang agama 
Islam lebih baik. Dalam hal ini da’i menggunakan metode bil-lisan karena 
dianggab efektif untuk memberikan pengetahuan tentang agama. Metode bil-lisan 
adalah suatu cara yang disampaikan oleh da’i dalam berdakwah untuk 
menyampaikan pesan dakwah melalui ceramah dan Tanya jawab. Dengan adanya 
metode ini diharapkan jamaah pengajian jika ada yang belum paham tentang 
materi yang da’i sampaikan akan dibuka untuk sesi Tanya jawab. Hal ini untuk 
mempermudah jamaah pengjian lebih mengetahui,mengerti dan memahami. 
